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A. Latar Belakang Pendlitian
Pendidikan merupakan hak bagi setiap insan manuRendidikan
merupakan hal yang terpenting yang harus dimilikituls bekal dalam
mengarungi kehidupan. Pendidikan menurut UU Notab@n 2003, menjelaskan
bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta da&tkra aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsarabangsa dan
negara.

Dalam pendidikan, perubahan sikap dan tata lakeosasg diupayakan
melalui proses pengajaran atau pembelajaran. Betegaupakan prosesansfer
pengetahuan dari guru kepada siswa. Hasil darieprielajar adalah adanya
perubahan individu ke arah yang lebih baik. Perababrsebut dapat ditinjau dari
berbagai aspek diantaranya pengetahuan, sikapketarampilan. Seperti yang
diungkapkan oleh Hamalik (2008, him. 27) bahwa lajJa& adalah modifikasi
atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman”

Surya, (2004, him. 7) mengungkapkan, “Pembelajsatain suatu proses
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatuubahan perilaku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalandividu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”.

Sedangkan Oemar Hamalik (Hermawan, 2007, him. 3)gemukakan
bahwa ‘pembelajaran adalah prosedur dan metode digergpuh oleh pengajar
untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk mekakukegiatan belajar
secara aktif dalam rangka mencapai tujuan pembaiaja

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pelajaran adalah suatu
kegiatan yang pada saat prosesnya menempatkanapestik sebagai subjek

belajar yang secara aktif dapat meningkatkan kefgitan yang dimilikinya.
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Dengan adanya pembelajaran dapat menjadikan makhtup menjadi lebih
cerdas dan dapat mengembangkan keterampilan yamigkdi
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Tarigan (2008, him. 2) menyebutkan bahwa “pembedajaBahasa
Indonesia mencakup 4 (empat) komponen yang melgtgrampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Setiap keteramipddrahasa sangat berkaitan
dengan yang lainnya. Dalam memperoleh keterampitaferbahasa, seseorang
harus belajar untuk menyimak, kemudian berbicatala® itu secara bertahap
belajar membaca dan menulis.” Hal ini selaras dergendapat ahli.Resmini
(2008, him. 2) mengungkapkan bahwa:

Kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswaakhlpembelajaran
Indonesia mencakup empat aspek Kketerampilan besbahgaitu
menyimak, membaca dan menulis. Dua keterampilataiper merupakan
keterampilan berbicara berbahasa yang tercakupndedéerampilan orasi
(oracy). Sedangkan dua keterampilan kedua merupakan keigaanyang
tercakup dalam keterampilan literadiiteracy).Keterampilan orasi
merupakan keterampilan yang berkaitan dengan bdisasa sedangkan
keterampilan literasi berkaitan dengan bahasa .tuKeterampilan
menyimak ¢racy) dan keterampilan membacghteracy) merupakan dua
keterampilan berbahasa yang termasuk ke dalamakepdan resetftif.
Sedangkan keterampilan berbicafaracy) dan keterampilan menulis
(literacy) merupakan dua keterampilan yang termasuk ke dalam
keterampilan berbahasa ekspresif.

Kegiatan yang secara khusus akan diteliti adalatutigekarangan narasi.

Tarigan mengungkapkan (Resmini, 2007, him. 115)nulis adalah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafikgymenggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, selongog lain dapat membaca
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memabahasa gambar itu’.
Demikian pula Depdikbud mengungkapkan “menulis adamembuat huruf
dengan pena dan melahirkan pikiran dan perasaaesngii, 2007, him.
115).Sejalan dengan hal itu, Budiarti (2011, hIf85)1 mengungkapkan
bahwamenulis atau lazim juga disebut "mengarangupadan kegiatan yang
sekaligus menuntut beberapa keterampilan, karetikakenenulis, kita harus
memiliki pengetahuan tentang apa yang akan dijugja pengetahuan bagaimana
menuliskannya”.

Gie, (2002, him. 3) mengungkapkan “karangan adakdil perwujudan
gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang dapatadian dimengerti oleh
masyarakat pembaca”. Resmini (2006, him. 243) megigapkan “narasi adalah
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karangan yang menyajikan peristiwa-peristiwva dataratu waktu tertentu atau
peristiwva yang dialami anak, misalnya narasi temtggengalaman yang
menyenangkan”.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kgen narasi adalah
suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakangisarkan, merangkaikan
tindak-tanduk perbuatan manusia dalam sebuah ip&xrisecara kronologis atau
yang berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. Kamangrasi adalah suatu
kejadian atau peristiwa yang mengisahkan perbuatamusia yang disampaikan
melalui tulisan yang bisa dimengerti oleh pembas@hingga pembaca bisa
merasakan langsung apa yang diceritakan oleh genuli

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di SDN Pudupgda hari selasa,
8 maret 2014, ditemukan masalah yang berkaitamangnpenulisan sebuah
karangan narasi. Siswa sekolah dasar biasanya faemngkesulitan menulis
dikarenakan: Siswa tidak mampu menentukan temagara siswa tidak mampu
menentukan isi karangan, Siswa tidak mampu menyugia-kata menjadi
sebuah kalimat, Siswa tidak mampu menyusun kalkaltat menjadi sebuah
paragraf, Siswa tidak mampu menyusun paragraf-paramenjadi sebuah
karangan, Siswa tidak mampu menulis menggunakaasbayang baik dan benar
dan guru belum menerapkan teknik pembelajaran tepag untuk menyampaikan
materi pelajaran tersebut. Siswa SDN Pucung lingemengalami kesulitan
dalam pembelajaran menulis, baik menulis karang@aiato, pegumuman maupun
puisi. Hal ini dikarenakan kurangnya fasilitas daetode yang digunakan oleh
guru kurang inovatif, sehingga pembelajaran dirasait dan kurang
menyenangkan. Dalam kegiatan pembelajaran di SDeurRRull waktu belajar
siswa sering habis hanya untuk menulis materi p&jaran. Para siswa SDN
Pucung Il tingkat ekonominya sebagian besar ddainkmn menengah ke bawah.
Oleh karena itu sekolah tidak menyediakan LKS dakubpaket yang bisa
dimiliki para siswa. Buku yang tersedia hanyalalklboumilik sekolah yang
tersedia di perpustakaan.

Berkaitan dengan permasalahan diatas, hendaknyangampu memilih

dan menggunakan pendekatan, metode yang efektifanlikedan memudahkan
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peserta didik. Salah satu pendekatan pembelajamag gapat mempermudah
karena dapat memetakan konsep dan menarik kealdifava adalah dengan
metodeMind Mapping

Buzan (2011, him. 4) mengatakan bahwa

peta pikiran ind Mapping) adalah cara termudah untuk menempatkan
informasi ke dalam otak dan mengambil informaslue dari otakMind
Mappingadalah cara mencatat yang kreatif, efektif, daarsebafiah yang
akan “memetakan” pikiran.

Metode Mind Mappingdiduga mampu mempermudah siswa dalam
memetakan apa yang ada dipikirannya ke dalam gambang lebih tersusun,
setelah terkumpul ide-ide dan gagasan dari prosesefaan pikirannya, siswa
dapat merangkaikan ide-ide dan gagasan tersebufadelebih mudah untuk
menjadi sebuah karangan narasi.Hal tersebut setbgagan penelitian yang
dilakukan oleh Santi Khajar (FPBS UPI, 2012)yanguukil Penerapan Teknik
Peta Pikiran (Mind Mapping) dalam Pembelajaran Menulis Paragraf Eksposisi:
Penelitian Eksperimen Semu pada Sswa Kelas X MAN 3Cirebon Tahun Ajaran
2011/2012. Hasil eksperimen menunjukan terdapat perbedaag wagnifikan
Antara keterampilan siswa kelas eksperimen yang akam teknik Mind
Mapping. Nilai rata-rata kelas eksperimen yang semula3t&@ningkat menjadi
69,53 dengan selisin peningkatan sebesar 22,6.dd&tiond Mapping terbukti
dapat mempermudah penuangan gagasan, ide, pikerenperasaannya kedalam
bentuk tulisan.

Penerapan metoddind Mapping dalam pembelajaran menulis karangan
narasi membantu siswa dalam mengorganisir ide,sgagdan pikirannya yang
kemudian disusun kedalam bentuk karangsimd Mapping juga digunakan
untuk menggeneralisasikan, memvisualisasikan seegklasifikasikan ide-ide
dan sebagai bantuan dalam belajar, berorganisasmegahan masalah,
pengambilan keputusan serta dalam menulis. Dengarggunakan metode ini,
kegiatan menulis karangan narasi akan sangat terbige, gagasan dan pikiran
yang dimiliki siswa akan lebih terorganisir untukpat dirangkaikan menjadi

sebuah karangan.
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Dari uraian di atas, penerapan metddind Mapping dianggap dapat
meningkatkan Keterampilan siswa sekolah dasar dal@nulis narasi, oleh
karena itu penelitian ini akan mengkaji hal tergeimelalui judul “Penerapan
MetodeMind Mapping dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi@is
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah DRasaelitian Tindakan Kelas
pada Siswa Kelas V SDN Pucung Il Kabupaten Karayang

B. ldentifikas Masalah Penelitian

Cahyani (2007, him. 8), mengatakan bahwa “keter@mpimenulis
merupakan keterampilan yang paling sulit dikuaddefdasarkan realita, terdapat
beberapa masalah umum dalam pembelajaran Bahasaebid, diantaranya
peserta didik dapat mengungkapkan ide atau gaggsasecara lisan, tetapi
mengalami kesulitan ketika menuangkannya dalam ukentulisan. Ini
menimbulkan pertanyaan, apakah peserta didik kasulintuk menuangkan ide,
ataukah merasa tidak termotivasi untuk menulis.

Salah satu keterampilan menulis yang terdapat dagebus kelas V
adalah menulis karangan, seringkali guru hanya geskan peserta didik untuk
membuat karangan tanpa menggunakan metode yand woh@marik perhatian
peserta didik untuk menulis. Padahal, menggunaketode yang tepat sangat
diperlukan demi keberhasilan peserta didik dalamhggajaran.

Pada pembelajaran menulis karangan narasi, pedétia seringkali
kesulitan menemukan ide dalam menceritakan sesiggigan bahasa tulis secara
runtut. Ini terjadi karena peserta didik tidak bisgenguraikan ide dalam
pikirannya ke dalam bentuk tulisan yang baik.

Penggunaan EYD dan tanda baca yang tepat pun reasdmt minim
dalam pembelajaran menulis karangan narasi, satatpsnyebabnya adalah guru
tidak memberi waktu kepada peserta didik untuk meiréulisannya.

Penelitian ini difokuskan pada masalah mengenaréetpilan menulis
karangan narasi kelas V sekolah dasar yang akaerikhlp perlakuan
menggunakan metoddind Mappingyang diduga mampu mempermudah peserta

didik dalam menuangkan ide dan gagasannya merghdas karangan narasi.
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C. Rumusan Masalah Pendlitian

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitiadifiokuskan dalam

pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah penerapan metodéind Mappingdapat meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi pada siswa kelas V SDNriRuid@
Bagaimanakah aktivitas belajar menulis karangamshatengan penerapan

metodeMind Mappingpada siswa kelas V SDN Pucung I1?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bentujuntuk :
Memperoleh gambaran tentang metddend Mappingdapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi pada sisves keISDN Pucung Il.
Mengidentifikasi aktivitas belajarsiswa kelas V SBNcung llselama menulis

karangan narasi dengan penerapan mdtde Mapping.

E. Manfaat Penédlitian
Secara umum diharapkan penelitian ini dapat berasanbagi siswa,

pendidik, lembaga pendidikan dalam meningkatkaditasapendidikan. Adapun

manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian iraity:

1.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuangeren upaya untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan dapa¢ningkatkan
Keterampilan meneliti serta menyusun laporan datamatu karya ilmiah,
sehingga dapat meningkatkan rasa keingintahuarmsukinya dalam bidang
Bahasa Indonesia.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukpenting dalam

mengembangkan kurikulum di sekolah
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3. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikansoian inovasi pembelajaran
di sekolah dasar dalam mempersiapkan kualitas gamg baik serta

profesional.

F. Struktur Organisasi Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri ddma bab. Diawali bab
pendahuluan dan diakhiri dengan bab kesimpulan staan dengan rincian
sebagai berikut:

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang berisikanataj belakang
masalah, b) rumusan masalah, c) tujuan peneldamanfaat penelitian, dan e)
sistematika penulisan.

Bab Il, merupakan bab kajian teoritis, di dalambygaisikan kajian yang
berkaitan ~dengan penerapan metoliend Mapping untuk meningkatkan
keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasare(ian tindakan kelas pada
siswa kelas V SDN Pucung Il kabupaten Karawangyyterdiri dari: a) metode
Mind Mapping, dan b) keterampilan menulis karangan narasamgKah-langkah
menulis karangan narasi dengan metbtied Mapping, d) pembelajaran bahasa
Indonesia di sd, e) penerapan metbtlied Mapping, f) penelitian yang relevan

Bab Ill merupakan metode penelitian yang berisilg lokasi dan subjek
penelitian, b) desain penelitian, c) metode peaelitd) klarifikasi konsep, e)
instrumen penelitian, f) proses pengembanganuimsnt, g) teknik pengumpulan
data, h) analisis data dan i) indicator keberhasila

Bab IV merupakan pengolahan data (prosedur gemgldan pembahasan
hasil penelitian.

Bab V adalah bab akhir yang berisikan: a) kesimpulan b) saran
(rekomendasi).

Daftar pustaka dan lampiran hasil penelitian.
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